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Abstrak Dalam dekade terakhir, Artificial Intelligence (Al) telah menjadi sorotan utama dalam
bidang kesehatan, khususnya dalam diagnostik radiologi. Teknologi ini menjanjikan
peningkatan efisiensi serta akurasi dalam analisis citra medis. Namun, penerapannya di
Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan, baik dari segi teknologi, regulasi,
maupun sumber daya manusia. Literatur ini bertujuan untuk meninjau secara
komprehensif aplikasi Al dalam diagnostik radiologi di Indonesia, serta tantangan yang
dihadapi dalam proses implementasinya.
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Abstract In the last decade, Artificial Intelligence (Al) has become a major focus in the health sector,
especially in radiology diagnostics. This technology promises to increase efficiency and
accuracy in medical image analysis. However, its implementation in Indonesia still faces
various challenges, both in terms of technology, regulation, and human resources. This
literature aims to comprehensively review the application of Al in radiology diagnostics in
Indonesia, as well as the challenges faced in the implementation process.
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Pendahuluan

Kecerdasan buatan (Al) telah mengubah cara berbagai disiplin ilmu, termasuk diagnostik medis
dan radiologi. Al menawarkan potensi yang signifikan dalam analisis citra, deteksi penyakit, dan
pengambilan keputusan klinis, yang dapat menyebabkan perbaikan hasil klinis dan efisiensi
dalam pelayanan kesehatan (Abdillah, 2024). Di Indonesia, perkembangan teknologi ini
diharapkan dapat membantu dalam proses diagnostik yang sering kali terhambat oleh
keterbatasan jumlah tenaga medis dan alat diagnostik yang memadai.

Penggunaan Al dalam diagnosa radiologi melibatkan teknik pembelajaran mesin dan jaringan
saraf untuk memproses dan menganalisis data citra. Dalam konteks Indonesia, potensi Al untuk
meningkatkan akurasi deteksi penyakit, terutama dalam diagnosa penyakit yang umum seperti
kanker dan infeksi, menjadi sangat relevan. Penelitian menunjukkan bahwa Al dapat membantu
mengurangi keterlambatan diagnosis yang sering terjadi akibat keterbatasan sumber daya
manusia (Mita et al.,, 2024). Selain itu, potensi untuk mengurangi beban kerja para radiolog, yang
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sering kali terperangkap dalam tumpukan tugas administratif dan analisis data yang berulang,
menggarisbawahi relevansi Al dalam bidang ini (Amrullah et al., 2024).

Meskipun potensi Al sangat mengagumkan, tantangan dalam penerapannya di Indonesia tidak
dapat diabaikan. Infrastruktur teknologi yang masih terbatas, rendahnya literasi digital di antara
profesional kesehatan, dan kebutuhan akan regulasi yang jelas menjadi beberapa aspek penting
yang harus ditangani. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi aplikasi Al
dalam diagnostik radiologi di Indonesia, mengidentifikasi tantangan yang ada, serta memberikan
rekomendasi untuk pengembangan kebijakan dan praktik terbaik.

Tujuan Penelitian
Tujuan utama dari literature review ini adalah untuk:

1. Menyajikan kajian terkini mengenai penerapan Al dalam diagnostik radiologi di
Indonesia.

2. Mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam implementasi teknologi Al dalam bidang
kesehatan.

3. Memberikan rekomendasi untuk meningkatkan pemanfaatan Al dalam diagnostik
radiologi.

Metode

Kajian ini menggunakan pendekatan literature review sistematis dengan mengumpulkan dan
menganalisis artikel-artikel terbaru yang diterbitkan dalam periode terakhir mengenai Al dan
radiologi. Sumber data diambil dari jurnal akademik, seminar, dan laporan penelitian yang
relevan yang diterbitkan dalam bahasa Indonesia maupun internasional. Dalam prosesnya, fokus
akan diberikan pada studi yang menyoroti aplikasi praktis, dampak, serta tantangan yang
dihadapi dalam penerapan Al dalam konteks Indonesia.

Tinjauan ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian sistematis berdasarkan
pencarian literatur yang luas. Artikel dan publikasi yang relevan diambil dari berbagai database
akademik, termasuk Google Scholar dan ScienceDirect, yang memuat riset terkait penerapan Al
dalam diagnosa radiologi di Indonesia. Proses seleksi artikel mencakup prosedur pemilihan
berdasarkan relevansi, kualitas penelitian, serta kontribusi terhadap pemahaman tentang
penerapan Al dalam radiologi.

Kriteria inklusi mencakup artikel yang membahas inovasi terkini dalam Al serta studi kasus yang
menunjukkan praktik penerapan teknologi ini di Indonesia. Setelah mengumpulkan data, artikel
diorganisasikan berdasarkan tema sentral, dan analisis dilakukan untuk mendalami baik manfaat
maupun tantangan yang dihadapi dalam penerapan Al
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Hasil dan Pembahasan
Diskusi
1. Aplikasi Al dalam Diagnostik Radiologi

Penerapan Al dalam bidang radiologi telah menunjukkan hasil yang signifikan dalam
meningkatkan akurasi diagnostik. Teknologi ini mampu menganalisis citra medis dengan tingkat
ketepatan yang tinggi, terutama dalam deteksi dini penyakit seperti kanker dan penyakit jantung.
Misalnya, beberapa studi menunjukkan bahwa Al membantu dalam interpretasi citra
mammografi, di mana sistem berbasis Al mampu mengidentifikasi lesi dengan akurasi yang setara
atau bahkan melebihi radiolog berpengalaman (Abdillah, 2024).

Di Indonesia, beberapa rumah sakit dan institusi kesehatan telah mulai mengadopsi solusi Al
untuk mendukung proses diagnosa. Contohnya, program-program pengolahan citra yang
mengimplementasikan machine learning untuk membantu mengidentifikasi dan mendeteksi
kelainan pada citra X-ray dan CT scan sedang diuji coba di beberapa pusat kesehatan (Mita et al.,
2024). Inovasi ini tidak hanya meningkatkan efisiensi dalam diagnosis tetapi juga mengurangi
waktu tunggu bagi pasien yang membutuhkan penanganan segera.

2. Tantangan yang Dihadapi dalam Implementasi Al

Meskipun hasil positif yang ditawarkan Al, penerapannya tidak lepas dari berbagai tantangan.
Salah satunya adalah kurangnya infrastruktur teknologi yang memadai di banyak rumah sakit di
Indonesia. Investasi yang diperlukan untuk perangkat keras dan perangkat lunak yang
mendukung teknologi Al cukup besar dan sering kali tidak tersedia (Nurhadi et al., 2025). Selain
itu, masalah rendahnya literasi digital di kalangan tenaga medis juga menjadi hambatan utama.
Banyak tenaga medis belum terbiasa dengan sistem berbasis Al dan, oleh karena itu, memerlukan
pelatihan lebih lanjut sebelum dapat mengimplementasikan teknologi tersebut secara efektif
dalam praktik sehari-hari (Hidayah, 2025).

Di samping itu, tantangan regulasi juga penting untuk diperhatikan. Kurangnya kerangka hukum
yang jelas terkait penggunaan Al dalam sektor kesehatan dapat menimbulkan kekhawatiran
tentang privasi data pasien serta penggunaan etis dari algoritma yang ada. Penelitian
menunjukkan bahwa perlunya adanya regulasi untuk mengatur penggunaan Al, terutama terkait
kriteria akuntabilitas dan transparansi, sangat mendesak (Gea, 2023). Sebuah studi berpendapat
bahwa kebijakan yang baik dan komprehensif akan memastikan bahwa Al digunakan untuk
keuntungan publik dan menjaga kepercayaan masyarakat terhadap teknologi baru ini (Judijanto
etal, 2024).

3. Kesadaran dan Persepsi Masyarakat

Penerimaan masyarakat terhadap penerapan Al dalam diagnostik radiologi sangat memengaruhi
keberhasilan implementasi teknologi ini. Beberapa studi menunjukkan bahwa pasien umumnya
memiliki pandangan positif terhadap penggunaan Al di bidang radiologi, asalkan mereka
mendapatkan informasi yang cukup mengenai cara kerja dan manfaat teknologi ini. Namun, ada
juga kekhawatiran bahwa Al dapat menggantikan dokter radiologi, yang dapat menurunkan
kepercayaan diri para tenaga medis dalam mengambil keputusan klinis.

Oleh karena itu, edukasi yang tepat mengenai manfaat dan batasan Al harus dilakukan tidak hanya
untuk tenaga medis, tetapi juga untuk pasien. Memperkuat pemahaman pasien tentang teknologi
ini dapat membantu meredakan kebingungan dan ketakutan, sehingga memungkinkan untuk
pengoptimalan penggunaan Al dalam diagnostik.
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4. Keberlanjutan dan Masa Depan Al dalam Radiologi

Untuk memastikan keberlanjutan penerapan Al dalam diagnostik radiologi, perlu adanya
kolaborasi antara sektor publik dan swasta. Kerjasama ini diharapkan dapat memperkuat
kapasitas infrastruktur teknologi serta meningkatkan akses pelatihan bagi tenaga medis. Selain
itu, riset lanjutan untuk mengkaji keefektifan penggunaan Al dalam berbagai konteks klinis di
Indonesia juga sangat penting. Pengembangan algoritma yang diperuntukkan khusus untuk
populasi Indonesia, dengan mempertimbangkan variasi geografi dan demografi, akan sangat
membantu dalam meningkatkan akurasi dan relevansi solusi Al di lapangan.

Kesimpulan

Kecerdasan buatan menawarkan peluang besar untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam
diagnosa radiologi di Indonesia. Meskipun demikian, tantangan-tantangan berupa infrastruktur
teknologi yang terbatas, rendahnya literasi digital, serta kebutuhan akan regulasi yang jelas masih
harus diatasi. Penelitian lebih lanjut dan kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan perlu
dilakukan untuk memaksimalkan potensi teknologi ini. Dengan langkah yang tepat, Al dapat
berkontribusi signifikan bagi peningkatan kualitas pelayanan kesehatan di Indonesia.
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